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Abstrak

Dwita Dela Selvia Meningkatkan Kemampuan Karakter Bertanggung Jawab
Melalui Metode Story Telling Pada Anak Kelompok A di TK PKK Klepek, Skripsi,
PG PAUD, FKIP UN PGRI Kediri, 2025.

Kata kunci: karakter tanggung jawab, metode story telling

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti,
bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan kemampuan
karakter bertanggung jawab pada anak adalah metode pembelajaran yang kurang
memberikan penekanan pengalaman karakter tanggung jawab dan tidak menarik
perhatian anak. Hal tersebut nampak dengan rendahnya kemampuan karakter
tanggung jawab anak.Permasalahn penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah
penerapan metode story telling untuk meningkatkan kemampuan karakter
bertanggung jawab anak? (2) Apakah penerapan dengan menggunakan metode
story telling dapat meningkatkan kemampuan karakter bertanggung jawab anak?
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
subyek penelitian anak kelompok A2 TK PKK Klepek. Penelitian dilaksanakan
dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa RPP, lembar observasi anak dan
lembar observasi guru. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Melalui siklus
tindakan pembelajaran dapat ditemukan langkah-langkah yang efektif penerapan
metode pembelajaran story telling untuk meningkatkan kemampuan karakter
bertanggung jawab anak. (2) Melalui siklus tindakan motode pembelajaran
menggunakan metode story telling terbukti dapat meningkatkan kemampuan
karakter tanggung jawab anak. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini,
direkomendasikan: Tujuan dari metode story felling yaitu untuk memberikan pesan
moral, pengalaman karakter tanggung jawab, dan imajinasi anak. Oleh sebab itu
guru sebagai pelaksana pembelajaran harus memberikan cerita dengan cara yang
kreatif dan menarik anak, guru juga harus memilih cerita yang didalamnya terdapat
pesan moral yang menekankan pada karakter tanggung jawab. Guru dapat memilih
waktu yang tepat dalam pelaksanaan metode story telling dan melibatkan anak
dalam cerita.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk pendidikan
yang diberikan kepada anak yang bertujuan penting untuk menstimulasi,
membimbing, mengasuh dan mengembangkan kepribadian anak sesuai dengan
pertumbuhan dan perkembangannya serta sebagai dasar yang belum menjadi
akhir bagi pencapaian keberhasilan pendidikan selanjutnya dan kehidupan
anak kedepannya (Mahendra, 2023). Dalam usia tersebut adalah masa penting
yang akan menjadi sebuah tahap awal dan memiliki pembekasan terhadap
sesuatu hal atau pengalaman yang telah mereka lihat serta apa yang telah
mereka pelajari yang nantinya akan menjadi bekal ketika dewasa kelak dalam
pembentukan karakter dan kepribadiannya. Untuk itu perlu penanaman
karakter dimulai dari sedini mungkin.

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem untuk penanaman nilai-
nilai karakter kepada anak seperti komponen pengetahuan, kesadaran atau
kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai karakter (Rohmah,
2020). Pendidikan karakter ini diberikan kepada anak untuk membentuk
maupun mengubah kepribadiannya yang akan menjadi sebuah kepribadian atau
karakter seseorang yang jauh lebih baik, bermoral, berakhlak mulia, tanggung
jawab, dan berperilaku baik yang dilakukan pada perlakuan di kehidupan

sehari-hari (Oktaviani & Laely, 2024). Karakter dapat dibentuk melalui



lembaga pendidikan karena dengan pendidik yang mengetahui bagaimana
langkah, stimulasi, peningkatan karakter pada anak dengan karakteristik
masing-masing.

Pendidikan karakter salah satunya yaitu karakter tanggung jawab.
Tanggung jawab adalah sebuah sikap perilaku kesadaran akan diri sendiri
terhadap sesuatu yang ada disekitarnya dengan apa yang menjadi kewajiban
yang harus dilakukan. Tanggung jawab adalah sikap seseorang untuk
melakukan tugas-tugas atau memenuhi suatu kewajiban yang telah dibebankan
terhadap dirinya serta menanggung konsekuensi dari tindakan yang telah
diambil menurut Sabdono, dalam (Oktaviani & Laely, 2024). Perilaku sikap
tanggung jawab pada diri seseorang ini ditanamkan dan mengubah kepribadian
anak tidak dengan semudah membalikkan telapak tangan, tetapi memerlukan
sebuah proses, konsistensi, dan waktu.

Penanaman perilaku karakter tanggung jawab lebih efisien jika
diajarkan sejak dini. Dalam masa usia dini ini adalah masa golden age yang
dimana anak pada fase pertumbuhan dan perkembangan yang pesat
(Nurkhalizah & Ferianto, 2023). Perlu stimulasi pengalaman-pengalaman yang
berharga dan baik. Kita sebagai orang terdekat tentunya sebagai role model
bagi anak. Ketika dalam berperilaku dan berbicara akan dilihat dan ditirukan
oleh anak. Tentu kita sebagai orang terdekat dapat berpengaruh pada anak
dalam menanamkan dan mengajarkan sebuah karakter bertanggung jawab. Jika
karakter tanggung jawab sudah diajarkan sejak dini maka akan membantu anak

ketika menjadi dewasa nantinya yang tidak hanya memiliki kecerdasan



akademisnya tetapi juga karakternya jauh lebih baik, tentu itu menjadi nilai
plus dalam diri seseorang.

Karakter bertanggung jawab ini penting untuk perlu ditanamakan dalam
diri anak. Pada dasarnya tertanamnya sebuah tanggung jawab tidak bisa
muncul dengan sendirinya tetapi perlu adanya sebuah pembiasaan, pemahaman
dan pengalaman yang telah anak lihat (Hutami & Jumiatin, 2021). Dengan
adanya tanggung jawab dalam diri anak maka anak akan memiliki sebuah
pengetahuan etis serta menjadi sebuah generasi penerus bangsa yang
bertanggung jawab, tidak hanya akademiknya tetapi juga karakternya. Selain
itu ketika dewasa akan menjadi seseorang yang mudah dalam melakukan
segala hal dan karakter lain akan mengikuti dalam diri seseorang, menjadikan
anak dapat menyelesaikan kewajibannya dengan sendirinya tanpa bantuan
orang lain.

Penanaman karakter tanggung jawab pada anak usia dini tentu tidak
hanya dapat dilakukan secara langsung kemudian diterapkan dengan tindakan
begitu saja tetapi agar memiliki sebuah pengalaman yang melekat pada diri
anak dalam diajarkannya karakter tanggung jawab diberikan dengan metode
pembelajaran yang dapat menarik dan menyenangkan untuk anak. Sebuah
pembelajaran menggunakan konsep yang menarik dan menyenangkan yaitu
dengan metode bercerita (story felling). Anak akan mendengarkan dan
memahami dari cerita yang di dalamnya memiliki sebuah pesan moral
berhubungan dengan karakter tanggung jawab. Metode bercerita (story telling)

merupakan salah satu metode pembelajaran anak usia dini yang dapat



memberikan manfaat positif, bagi perkembangan anak, terutama
perkembangan moral, bahasa, dan sosial emosional (Novira & Jaya, 2021).

Menurut (Rahiem, 2021) story telling merupakan suatu mekanisme
penyampaian cerita dengan bantuan menggunakan kata-kata, gambar, suara,
atau gerakan dengan maksud untuk mengkomunikasikan pesan atau
mempengaruhi audiens. Metode bercerita (story felling) dapat menjadikan anak
akan berimajinasi, berpikir, menghayati, dan lebih memahami pada setiap alur
cerita yang diceritakan. Cerita yang disajikan melalui story telling akan
memenuhi dan melekat pada memori anak dengan informasi dan nilai-nilai
kehidupan secara konkret dan menyenangkan, sehingga anak ketika dalam
mengimajinasikan sebuah cerita yang telah dibacakan pada setiap alurnya anak
dapat fokus dan mengimajinasikan sesuai dengan imajinasinya. Kemudian
anak dapat mengimplementasikan atau melakukan sebuah pesan moral dari
cerita dalam kehidupan seharinya dimana saja mereka berada dengan
kesadarannya.

Hasil penelitian dari (Hutami & Jumiatin, 2021), memberikan
gambaran mengenai mengajarkan anak memiliki sikap tanggung jawab
berbeda dengan cara mengajarkan pada orang dewasa. Dengan melalui
bermain, ngobrol, bercerita (story telling) yang digunakan sebagai program
untuk meningkatkan sikap tanggung jawab, yaitu terasa lebih efektif sehingga
mereka dapat belajar dari pengalaman, cerita yang menarik dan gambaran dari
cerita yang didengarkannya. Kemudian dalam penelitian (Oktaviani & Laely,

2024) salah satu faktor berhasilnya ditanamkan kemampuan karakter



bertanggung jawab pada penelitian ini yaitu karena pemilihan cerita yang baik,
teknik bercerita serta boneka tangan yang digunakan sebagai media, dan
reward yang diberikan untuk memberikan motivasi dan antusias anak.
Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh (Mahendra, 2023), dalam penelitian
ini menjelaskan bahwa solusi terbaik untuk menumbuhkan karakter anak yakni
dengan menggunakan metode dongeng interaktif. Sikap tanggung jawab sangat
penting untuk diajarkan dan dikembangkan sejak anak usia dini dengan catatan
tanggung jawab itu harus dalam batas kemampuan anak. Penelitian-penelitian
tersebut sebagai dasar pertimbangan tentang penerapan dalam meningkatkan
kemampuan karakter bertanggung jawab dengan menggunakan metode
pembelajaran yang dapat menarik anak untuk menjadi stimulasi yang tepat
untuk meningkatkan kemampuan karakter bertanggung jawab anak kelompok
A di TK PKK Klepek yaitu menggunakan metode bercerita (story telling).
Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti tentang pembiasaan
karakter tanggung jawab diperoleh data anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK
PKK Klepek terdapat banyak anak yang kurang dalam sikap bertanggung
jawabnya ketika mereka selesai bermain anak tidak mau membereskan mainan
ke tempat semula, dan setelah membeli jajan anak masih kurang memiliki
kesadaran akan tanggung jawabnya dalam menjaga kebersihan yaitu belum
membuang sampah pada tempatnya. Dari 12 anak hanya 4 anak yang memiliki
kesadaran akan tanggung jawabnya, seperti membereskan mainan bahkan
mengingatkan teman-temannya yang lain untuk jangan lupa setelah bermain

dibereskan kembali tetapi banyak dari 12 anak lain itu tidak menghiraukan



perkataan teman tadi dan ketika ditanya oleh guru untuk 8 anak tadi tidak
mengakui bahwa mereka yang telah bermain. Untuk itu perlu adanya sebuah
konsisten dalam penanaman karakter bertanggung jawab dengan sebuah
metode pembelajaran yang menarik yaitu dengan metode yang lebih kreatif dan
menyenangkan bagi anak.

Metode pembelajaran dalam menanamkan kemampuan karakter
bertanggung jawab sebelumnya di TK PKK Klepek ini sudah menggunakan
metode bercerita tetapi dikarenakan durasi yang dibacakan masih sedikit
karena tidak terfokus pada cerita yang memiliki nilai karakter bertanggung
jawab, kurang konsistensi guru dalam menerapkannya, kurangnya kreatif guru
dalam membacakan ceritanya, serta kurangnya cerita yang dibacakan yang
memiliki pesan moral mengenai karakter bertanggung jawab sehingga kurang
maksimal hasil yang diterima oleh anak. Untuk itu peneliti memilih solusi
dengan tetap menggunakan metode story telling. Karena metode bercerita
(story telling) adalah metode yang dapat menarik perhatian anak ketika cerita
dibacakan dan menyenangkan bagi anak. Di dalam menggunakan metode
bercerita (story telling) ini nantinya dapat menggunakan media yang bisa
mendukung karakter tokoh yang tentunya menarik dan membantu anak lebih
mudah dalam mengimajinasikannya. Berdasarkan penjelasan kurang
optimalnya pelaksanaan metode bercerita dalam guru memberikannya kepada
anak, maka peneliti akan memperbaiki dengan menggunakan metode bercerita
(story telling) yang lebih menarik dan dengan penyampaian yang kreatif untuk

anak.



Berdasarkan uraian tersebut perlu adanya penelitian tindakan kelas
untuk mengatasi kurangnya kemampuan karakter bertanggung jawab anak
kelompok A usia 4-5 tahun di TK PKK Klepek yaitu dengan metode story
telling. Peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Karakter Bertanggung Jawab Melalui Metode
Story Telling Anak Kelompok A di TK PKK Klepek” untuk meningkatkan rasa
kesadaran anak yang berdampak dalam meningkatnya kemampuan karakter

bertanggung jawab anak.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas,
maka beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu kurangnya kemampuan
karakter bertanggung jawab pada anak kelompok A di TK PKK Klepek seperti
tidak membuang bungkus jajan pada tempatnya, tidak membereskan mainan
pada tempatnya. Dikarenakan yang pertama guru selama ini kurang memiliki
kemampuan lebih dalam menguasai strategi dalam pembelajaran
menggunakan metode cerita untuk menarik bagi anak sehingga ini
mempengaruhi kurangnya kreatif guru dalam membacakan ceritanya. Dengan
hal tersebut menjadikan anak tidak mau mendengarkan cerita ataupun
memahami cerita dengan baik. Kedua, kurang konsistensi guru ketika
menerapkan dan pembiasaan dalam penanaman karakter tanggung jawab
sehingga anak kurang mampu menyadari akan tanggung jawabnya ketika
hendak selesai melakukan kegiatan tertentu. Ketiga, kurangnya cerita yang

dibacakan yang memiliki pesan moral mengenai karakter bertanggung jawab



sehingga kurang maksimal hasil yang diterima oleh anak. Keempat, ketiga guru
membacakan cerita masih dengan durasi yang sedikit karena guru membacakan
berbagai cerita yang berbeda sehingga tidak terfokus pada cerita yang memiliki
nilai karakter bertanggung jawab.

Pembatasan Masalah

Metode pembelajaran sangat berpengaruh penting dalam penanaman
kemampuan karakter pada anak. Metode pembelajaran yang kreatif dan
menarik yang akan membawa pengalaman baik anak khususnya pada
kemampuan karakter bertanggung jawab. Pembelajaran dengan metode story
telling untuk meningkatkan kemampuan karakter bertanggung jawab pada
anak. Dengan pembelajaran metode story ftelling yang di dalamnya
mengandung pesan moral bertanggung jawab yang menjadikan anak
berimajinasi, seakan anak ada pada alur cerita yang dibacakan sehingga
nantinya anak mendapatkan rangsangan ataupun pengalaman yang melekat
dalam memorinya untuk dilakukan di kehidupan sehari-harinya dengan penuh

kesadaran terhadap dirinya.

Rumusan Masalah

Apakah penerapan metode story telling dapat meningkatkan kemampuan

karakter bertanggung jawab anak kelompok A di TK PKK Klepek ?



E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dalam penerapan metode story telling
dapat meningkatkan kemampuan karakter bertanggung jawab anak kelompok

A di TK PKK Klepek

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Sebagai informasi dan pengetahuan mengenai pembelajaran dengan
menggunakan metode story telling yang dapat menarik anak dalam
meningkatkan kemampuan karakter bertanggung jawab anak kelompok A
di TK PKK Klepek.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru
Sebagai pandangan dan pengalaman dalam memberikan pembelajaran
dengan metode yang mempunyai nilai kreatif dan memiliki daya
kemenarikan serta menyenangkan pada anak dalam meningkatkan
kemampuan karakter bertanggung jawab pada anak kelompok A di TK
PKK Klepek.
b. Bagi Kepala Sekolah
Untuk menjadi pandangan dan referensi dalam mendorong guru agar
dapat meningkatkan kreativitasnya dalam memberikan metode
pembelajaran yang menarik dan menyenangkan untuk anak dengan
salah satunya untuk menstimulasi dalam menciptakan siswa-siswi

yang memiliki kemampuan karakter baik.
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c. Bagi Orang tua
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan ataupun
pengetahuan baru dalam merangsang dan menstimulasi kemampuan
karakter bertanggung jawab anak yang dapat diterapkan oleh orang
tua.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk menjadi referensi dan sebuah pijakan peneliti untuk penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan peningkatan kemampuan
karakter bertanggung jawab dengan metode story telling
G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dari penelitian ini yaitu “Penerapan metode bercerita (story
telling) dapat meningkatkan kemampuan bertanggung jawab pada Anak

Kelompok A di TK PKK Klepek”
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